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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pengelolaan lembaga 
pendidikan Islam sekaligus mengubah karakteristik, kebutuhan, dan pola belajar peserta didik. Kondisi 
tersebut menuntut lembaga pendidikan Islam untuk mampu mengembangkan inovasi secara sistematis 
agar tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis manajemen inovasi pendidikan Islam dalam menghadapi disrupsi teknologi dan 
perubahan karakteristik peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kepustakaan melalui penelaahan berbagai literatur yang relevan dengan manajemen inovasi, 
transformasi digital, dan pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi 
dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam membangun kepemimpinan adaptif, meningkatkan 
kompetensi pendidik, memanfaatkan teknologi secara strategis, serta menciptakan budaya organisasi 
yang terbuka terhadap perubahan. Inovasi juga perlu diarahkan pada pembelajaran yang fleksibel, 
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, manajemen inovasi menjadi instrumen 
penting dalam membangun lembaga pendidikan Islam yang adaptif, kompetitif, dan tetap berlandaskan 
nilai-nilai keislaman. 

Kata Kunci: Pengambilan Manajemen Inovasi; Pendidikan Islam; Disrupsi Teknologi 

Abstract  

The advancement of digital technology has brought about significant changes in the management of 
Islamic educational institutions, while simultaneously altering the characteristics, needs, and learning 
patterns of students. These conditions require Islamic educational institutions to systematically develop 
innovations to remain relevant in a changing era without compromising Islamic values. This study aims 
to analyze innovation management in Islamic education amidst technological disruption and shifting 
student characteristics. It employs a qualitative approach utilizing a literature review method, examining 
various sources relevant to innovation management, digital transformation, and Islamic education. The 
findings indicate that successful innovation depends on an institution's ability to foster adaptive 
leadership, enhance educator competence, strategically utilize technology, and cultivate an organizational 
culture open to change. Furthermore, innovation efforts should focus on creating learning experiences 
that are flexible, collaborative, and student-centered. Thus, innovation management serves as a crucial 
instrument for building Islamic educational institutions that are adaptive and competitive, while 
remaining grounded in Islamic values. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat cepat 

dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Kehadiran internet, 

kecerdasan buatan, platform pembelajaran digital, media sosial, dan berbagai aplikasi 

pendidikan telah mengubah cara lembaga pendidikan mengelola kegiatan akademik 

maupun nonakademik. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

perangkat teknologi dalam proses pembelajaran, tetapi juga menyentuh aspek 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, serta pengambilan 

keputusan dalam lembaga pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, 

perkembangan teknologi menjadi tantangan sekaligus peluang. Lembaga pendidikan 

Islam dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan zaman, tetapi pada saat yang 

sama harus mempertahankan identitas, nilai, dan karakter keislaman sebagai landasan 

utama penyelenggaraan pendidikan.(Digital, 2026) 

Disrupsi teknologi telah menciptakan pola baru dalam memperoleh, mengolah, 

dan menyebarkan informasi. Peserta didik saat ini dapat mengakses berbagai sumber 

pengetahuan dalam waktu yang relatif singkat melalui perangkat digital. Kondisi 

tersebut menyebabkan lembaga pendidikan tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

informasi bagi peserta didik.(Fachriza et al., 2025) Guru dan lembaga pendidikan perlu 

bertransformasi dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator, pembimbing, 

sekaligus pengarah agar peserta didik mampu memilih dan menggunakan informasi 

secara tepat. Perubahan ini memiliki konsekuensi terhadap sistem manajemen 

pendidikan karena pendekatan pengelolaan yang bersifat konvensional tidak selalu 

mampu menjawab kebutuhan peserta didik yang berkembang secara dinamis.(Lestari 

et al., 2025) 

Perubahan karakteristik peserta didik juga menjadi salah satu faktor penting 

yang harus diperhatikan dalam pengelolaan pendidikan Islam. Peserta didik yang 

tumbuh dalam lingkungan digital cenderung memiliki pola interaksi, cara 

berkomunikasi, kebiasaan memperoleh informasi, dan preferensi belajar yang berbeda 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya.(Azizah, 2023) Mereka relatif terbiasa 

dengan informasi yang cepat, visual, interaktif, dan mudah diakses. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi juga dapat menimbulkan persoalan seperti rendahnya 

kemampuan menyaring informasi, ketergantungan terhadap perangkat digital, 

berkurangnya interaksi sosial secara langsung, serta munculnya berbagai informasi 

yang tidak sesuai dengan nilai pendidikan Islam. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 
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Islam perlu memiliki strategi manajemen yang mampu mengakomodasi karakteristik 

tersebut secara bijaksana.(Issn et al., 2025) 

Manajemen inovasi menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk 

menjawab berbagai perubahan tersebut. Inovasi dalam pendidikan tidak sekadar 

dimaknai sebagai penggunaan teknologi terbaru, tetapi mencakup kemampuan 

lembaga dalam menghasilkan dan menerapkan gagasan baru yang memberikan 

manfaat terhadap peningkatan mutu pendidikan.(Teknologi & Teknologi, 2025) Inovasi 

dapat dilakukan melalui pembaruan model pembelajaran, pengembangan kompetensi 

pendidik, pemanfaatan sistem informasi, peningkatan kualitas pelayanan pendidikan, 

pengembangan kurikulum, hingga perubahan budaya organisasi. Dengan demikian, 

inovasi perlu ditempatkan sebagai bagian dari strategi manajemen lembaga secara 

keseluruhan, bukan sebagai kegiatan tambahan yang berdiri sendiri. 

Dalam pendidikan Islam, inovasi memiliki karakteristik yang berbeda karena 

harus mempertemukan tuntutan perubahan dengan prinsip-prinsip keislaman. 

Pemanfaatan teknologi perlu diarahkan untuk mendukung tujuan pendidikan, bukan 

menggantikan nilai dan fungsi pendidikan itu sendiri. Kemajuan teknologi dapat 

digunakan untuk memperluas akses terhadap sumber belajar Islam, mengembangkan 

media pembelajaran interaktif, meningkatkan komunikasi antara guru dan peserta 

didik, serta memperkuat sistem administrasi lembaga.(Manajemen et al., 2023) Namun, 

penggunaan teknologi tetap membutuhkan pengawasan agar tidak bertentangan 

dengan nilai moral, etika, dan tujuan pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

inovasi pendidikan Islam membutuhkan keseimbangan antara kemampuan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi dan kemampuan mempertahankan nilai-nilai 

keislaman. 

Keberhasilan inovasi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan 

lembaga pendidikan. Pemimpin pendidikan Islam perlu memiliki kemampuan 

membaca perubahan, mengidentifikasi kebutuhan lembaga, mengelola sumber daya, 

serta membangun budaya organisasi yang terbuka terhadap pembaruan. 

Kepemimpinan yang terlalu mempertahankan pola lama dapat menyebabkan lembaga 

mengalami keterlambatan dalam merespons perubahan.(Teknologi et al., 2025) 

Sebaliknya, penerapan teknologi secara berlebihan tanpa perencanaan dan 

pertimbangan pedagogis juga dapat menimbulkan masalah baru. Oleh sebab itu, 

pemimpin perlu mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan nyata lembaga, 

kesiapan sumber daya manusia, kondisi peserta didik, serta kesesuaian inovasi dengan 

visi dan misi pendidikan Islam. 
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Selain kepemimpinan, kompetensi pendidik merupakan unsur penting dalam 

keberhasilan manajemen inovasi. Teknologi tidak akan memberikan dampak maksimal 

apabila pendidik tidak memiliki kemampuan untuk memanfaatkannya secara efektif. 

Guru perlu meningkatkan kompetensi digital sekaligus mempertahankan kompetensi 

pedagogis dan kepribadian. Pendidik di lembaga pendidikan Islam juga memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan keteladanan dalam penggunaan teknologi secara 

etis. Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru harus menjadi bagian integral 

dari strategi inovasi. Program pelatihan, pengembangan profesional berkelanjutan, 

forum berbagi pengalaman, dan kolaborasi antarguru dapat menjadi langkah untuk 

meningkatkan kesiapan pendidik menghadapi transformasi digital.(Hasibuan et al., 

2021) 

Manajemen inovasi juga membutuhkan budaya organisasi yang mendukung 

kreativitas dan perubahan. Lembaga pendidikan Islam perlu memberikan ruang 

kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan gagasan, 

melakukan eksperimen secara terukur, serta mengevaluasi hasil inovasi. Budaya 

organisasi yang terlalu birokratis dan tidak memberikan kesempatan untuk mencoba 

pendekatan baru dapat menghambat perkembangan inovasi.(Julaeha et al., 2021) 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang kolaboratif dapat mendorong munculnya berbagai 

gagasan yang sesuai dengan kebutuhan lembaga. Dalam konteks ini, inovasi perlu 

dibangun melalui proses yang partisipatif dengan melibatkan pimpinan, guru, tenaga 

kependidikan, peserta didik, orang tua, dan pihak terkait lainnya.(Wibowo et al., 2020) 

Persoalan lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah kesenjangan akses dan 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. Tidak semua lembaga pendidikan Islam 

memiliki fasilitas digital, jaringan internet, dan sumber daya manusia yang sama. 

Perbedaan tersebut dapat menyebabkan penerapan inovasi berjalan tidak merata. Oleh 

karena itu, manajemen inovasi harus mempertimbangkan kondisi dan kapasitas 

masing-masing lembaga. Inovasi tidak selalu harus menggunakan teknologi yang 

mahal atau kompleks. Pengembangan inovasi dapat dimulai dari pemanfaatan sumber 

daya yang tersedia secara kreatif, efektif, dan berkelanjutan. Prinsip tersebut penting 

agar transformasi pendidikan tidak hanya menjadi simbol modernisasi, tetapi benar-

benar memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas layanan pendidikan.(Sitika et al., 

2023) 

Berdasarkan uraian tersebut, manajemen inovasi pendidikan Islam memiliki 

posisi strategis dalam menghadapi disrupsi teknologi dan perubahan karakteristik 

peserta didik. Lembaga pendidikan Islam membutuhkan sistem pengelolaan yang 

adaptif, kreatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu, sekaligus tetap berpegang 
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pada nilai-nilai keislaman. Inovasi perlu dirancang secara sistematis melalui proses 

identifikasi kebutuhan, perencanaan, implementasi, monitoring, dan evaluasi. 

Pendekatan tersebut memungkinkan lembaga pendidikan Islam untuk tidak hanya 

menjadi pengguna teknologi, tetapi mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam 

sistem pendidikan secara tepat guna. 

Kajian mengenai manajemen inovasi menjadi semakin penting karena 

perubahan teknologi berlangsung secara terus-menerus dan karakteristik peserta didik 

juga mengalami perkembangan. Lembaga pendidikan Islam yang mampu mengelola 

perubahan secara strategis memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kualitas 

layanan, relevansi pembelajaran, profesionalisme pendidik, dan daya saing 

kelembagaan. Sebaliknya, lembaga yang tidak mampu beradaptasi berpotensi 

mengalami kesenjangan antara sistem pendidikan yang diterapkan dengan kebutuhan 

peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana 

manajemen inovasi pendidikan Islam dapat dikembangkan sebagai strategi 

menghadapi disrupsi teknologi dan perubahan karakteristik peserta didik, dengan 

tetap menjadikan nilai-nilai keislaman sebagai fondasi utama dalam setiap proses 

perubahan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman secara mendalam mengenai manajemen inovasi pendidikan Islam 

dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan karakteristik peserta 

didik. Penelitian tidak diarahkan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara 

statistik, tetapi untuk mengidentifikasi, memahami, dan menganalisis berbagai konsep, 

strategi, serta praktik manajemen inovasi yang relevan dengan kebutuhan lembaga 

pendidikan Islam pada era disrupsi teknologi. 

Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur yang relevan dengan 

fokus kajian. Sumber tersebut meliputi buku akademik, artikel jurnal ilmiah, prosiding, 

hasil penelitian terdahulu, serta dokumen akademik yang membahas manajemen 

pendidikan Islam, inovasi pendidikan, transformasi digital, kepemimpinan pendidikan, 

kompetensi pendidik, dan karakteristik peserta didik di era digital. Pemilihan sumber 

dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi terhadap topik 

penelitian, kualitas akademik, kredibilitas penulis atau penerbit, serta keterbaruan 

informasi. Literatur yang digunakan diprioritaskan pada sumber yang mampu 
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memberikan landasan konseptual dan empiris terhadap pembahasan manajemen 

inovasi pendidikan Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan 

menelusuri, mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi 

dari berbagai sumber yang berkaitan dengan tema penelitian. Proses pengumpulan 

data dilakukan secara sistematis berdasarkan beberapa fokus kajian, yaitu konsep 

manajemen inovasi pendidikan Islam, bentuk disrupsi teknologi dalam pendidikan, 

perubahan karakteristik peserta didik, strategi kepemimpinan dalam mendorong 

inovasi, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan pendidikan, serta faktor pendukung 

dan penghambat penerapan inovasi di lembaga pendidikan Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur yang berkaitan dengan 

manajemen inovasi, pendidikan Islam, transformasi digital, dan perubahan 

karakteristik peserta didik, ditemukan bahwa inovasi memiliki posisi strategis dalam 

meningkatkan kemampuan lembaga pendidikan Islam menghadapi perubahan 

lingkungan pendidikan. Perkembangan teknologi tidak hanya memengaruhi proses 

pembelajaran, tetapi juga mengubah sistem pengelolaan lembaga, pola komunikasi, 

pelayanan pendidikan, serta mekanisme pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

inovasi perlu dikelola sebagai bagian dari strategi kelembagaan yang dilakukan secara 

terencana dan berkelanjutan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek utama yang 

menentukan keberhasilan manajemen inovasi pendidikan Islam. Pertama, 

kepemimpinan yang adaptif menjadi faktor penting dalam mendorong perubahan. 

Pemimpin lembaga pendidikan Islam dituntut mampu membaca perkembangan 

teknologi, mengidentifikasi kebutuhan lembaga, serta mengarahkan sumber daya 

untuk menghasilkan pembaruan yang relevan. Kepemimpinan yang terbuka terhadap 

gagasan baru juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendorong guru dan 

tenaga kependidikan untuk berinovasi. 

Kedua, peningkatan kompetensi pendidik menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses inovasi. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 

membutuhkan guru yang memiliki kemampuan digital sekaligus mampu 

menerapkannya sesuai prinsip pedagogis. Hasil kajian memperlihatkan bahwa 

pelatihan dan pengembangan profesional secara berkelanjutan diperlukan agar 
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pendidik mampu menggunakan berbagai teknologi sebagai media pembelajaran, 

sumber informasi, sarana komunikasi, dan instrumen evaluasi. 

Ketiga, integrasi teknologi dalam sistem pengelolaan pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja lembaga. Sistem informasi dapat 

dimanfaatkan dalam pengelolaan data peserta didik, administrasi akademik, 

komunikasi dengan orang tua, dokumentasi kegiatan, serta penyusunan laporan. 

Pemanfaatan teknologi yang terencana juga dapat membantu pimpinan memperoleh 

informasi yang lebih cepat sebagai dasar dalam mengambil keputusan. 

Keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan karakteristik peserta 

didik membutuhkan inovasi pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

peserta didik. Peserta didik yang hidup dalam lingkungan digital membutuhkan 

pengalaman belajar yang interaktif, kontekstual, dan memungkinkan penggunaan 

berbagai sumber belajar. Namun, penggunaan teknologi perlu disertai pembinaan etika 

dan literasi digital agar peserta didik mampu menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab sesuai nilai-nilai Islam. 

Kelima, budaya organisasi yang mendukung inovasi menjadi unsur penting 

dalam keberlanjutan perubahan. Lembaga pendidikan Islam perlu menciptakan 

lingkungan yang memberikan ruang bagi pendidik untuk mengembangkan gagasan, 

melakukan evaluasi, dan memperbaiki strategi secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

inovasi tidak berhenti pada penggunaan teknologi, tetapi berkembang menjadi budaya 

organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen inovasi 

pendidikan Islam perlu dilakukan secara terpadu melalui kepemimpinan adaptif, 

penguatan kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, inovasi 

pembelajaran, dan pembangunan budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan. 

Integrasi berbagai aspek tersebut memungkinkan lembaga pendidikan Islam 

meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan sekaligus mempertahankan nilai-nilai 

keislaman di tengah perkembangan teknologi yang semakin cepat. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen inovasi memiliki peran 

penting dalam menjaga relevansi pendidikan Islam di tengah perkembangan teknologi 

yang semakin cepat. Disrupsi teknologi tidak seharusnya dipandang semata-mata 

sebagai ancaman bagi lembaga pendidikan Islam, tetapi sebagai momentum untuk 

melakukan pembaruan terhadap sistem pengelolaan pendidikan. Perubahan teknologi 

menuntut lembaga pendidikan untuk meninggalkan pola manajemen yang terlalu 
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konvensional menuju pengelolaan yang lebih adaptif, terbuka, dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Kepemimpinan adaptif menjadi salah satu aspek utama dalam keberhasilan 

inovasi. Pemimpin lembaga pendidikan Islam tidak cukup hanya menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga harus mampu menjadi pengarah perubahan. Kepala sekolah 

atau pimpinan madrasah perlu memiliki kemampuan dalam membaca perkembangan 

teknologi dan menentukan bentuk inovasi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga. 

Pengambilan keputusan juga perlu dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan 

guru dan tenaga kependidikan. Dengan cara tersebut, inovasi tidak dipersepsikan 

sebagai kebijakan sepihak, tetapi menjadi bagian dari tujuan bersama lembaga. 

Selain kepemimpinan, kemampuan sumber daya manusia merupakan faktor 

yang sangat menentukan. Penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak otomatis 

meningkatkan kualitas pembelajaran apabila pendidik belum memiliki kompetensi 

yang memadai. Oleh karena itu, pengembangan profesional guru perlu diarahkan tidak 

hanya pada kemampuan mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga pada 

kemampuan memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru harus 

mampu mengintegrasikan teknologi dengan metode pembelajaran sehingga teknologi 

berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas interaksi dan pengalaman belajar 

peserta didik. 

Perubahan karakteristik peserta didik juga memperkuat kebutuhan terhadap 

inovasi pembelajaran. Peserta didik pada lingkungan digital cenderung memiliki 

kebutuhan terhadap pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan kontekstual. 

Kondisi tersebut memberikan peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk 

mengembangkan pembelajaran berbasis multimedia, platform digital, proyek 

kolaboratif, serta sumber belajar yang lebih beragam. Namun, inovasi tersebut tetap 

harus dikendalikan melalui prinsip pendidikan Islam. Penggunaan teknologi perlu 

disertai penguatan akhlak, etika, tanggung jawab, dan kemampuan literasi digital agar 

peserta didik tidak hanya memiliki kecakapan teknologi, tetapi juga memiliki karakter 

yang baik. 

Selanjutnya, manajemen inovasi perlu didukung oleh budaya organisasi yang 

positif. Inovasi akan sulit berkembang apabila lingkungan lembaga tidak memberikan 

ruang terhadap kreativitas dan gagasan baru. Pimpinan perlu membangun budaya 

yang mendorong kolaborasi, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. Kegagalan dalam 

suatu inovasi juga perlu dipandang sebagai bahan evaluasi untuk menghasilkan 

strategi yang lebih baik, bukan semata-mata sebagai kesalahan individu. 
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Dengan demikian, manajemen inovasi pendidikan Islam dapat dipahami sebagai 

proses perubahan yang terencana untuk meningkatkan mutu lembaga tanpa 

menghilangkan identitas keislamannya. Keberhasilan inovasi bergantung pada 

keterpaduan antara kepemimpinan, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan 

teknologi, inovasi pembelajaran, dan budaya organisasi. Lembaga pendidikan Islam 

yang mampu mengintegrasikan seluruh aspek tersebut memiliki peluang lebih besar 

untuk menghadapi disrupsi teknologi sekaligus memenuhi kebutuhan peserta didik 

yang terus mengalami perubahan. 

 

 

KESIMPULAN 

Manajemen inovasi pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam 

menghadapi disrupsi teknologi dan perubahan karakteristik peserta didik. 

Perkembangan teknologi telah mengubah pola pengelolaan lembaga, proses 

pembelajaran, komunikasi, serta kebutuhan peserta didik sehingga lembaga 

pendidikan Islam dituntut untuk mampu beradaptasi secara sistematis dan 

berkelanjutan. Berdasarkan hasil kajian, keberhasilan inovasi tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan lembaga dalam memanfaatkan teknologi, tetapi juga oleh kualitas 

kepemimpinan, kompetensi pendidik, budaya organisasi, dan kesesuaian inovasi 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Penerapan inovasi perlu dilakukan melalui kepemimpinan yang adaptif, 

peningkatan kompetensi digital pendidik, pemanfaatan teknologi secara tepat guna, 

serta pengembangan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta 

didik. Di samping itu, setiap bentuk inovasi harus tetap berlandaskan nilai-nilai 

keislaman agar modernisasi pendidikan tidak menyebabkan hilangnya identitas dan 

karakter lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian, manajemen inovasi bukan 

sekadar upaya mengikuti perkembangan teknologi, melainkan strategi untuk 

membangun lembaga pendidikan Islam yang responsif, kreatif, efektif, dan 

berkelanjutan. Ke depan, diperlukan penguatan kolaborasi antara pimpinan, pendidik, 

peserta didik, orang tua, dan pemangku kepentingan agar inovasi dapat diterapkan 

secara optimal dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan 

Islam. 
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